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ABSTRAK 

Nama: Nurul Abror, NIM :181370021, Judul Skripsi: Kualitas Hadis Tentang 

Larangan minum Khamar Dalam Kitab Lubāb al-Ḥadīṡ Karya Jalāl ad-Dīn as-

Suyūṭī (Studi Kritik Sanad). Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas Islam Negeri 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1443 H/ 2022 M.  

Penelitian tentang khamar ini dilatar belakangi oleh banyaknya pemuda yang 

kecanduan meminum minuman khamar, dan hampir Negara melegalkan minuman yang 

haram tersebut, sedangkan penelitian kitab Lubāb al-Ḥadīṡ di latar belakangi oleh 

banyaknya pesantren yang memakai dan mengkaji kitab Lubāb al-Ḥadīṡ karya Jalāl aD-dīn 

as-Suyūṭī sebagai bahan dasar para pemula ataupun penceramah mengunakan rujukan 

kitab tersebut. Kitab Lubāb al-Ḥadīṡ terdiri dari 40 bab, setiap satu bab diisi 10 hadis dan 

hanya ada 4 bab yang berisi 11 hadis, jadi total seluruh hadisnya 404 hadis. Dari total 

tersebut hampir seluruhnya hadis tentang Faḍā’il al-Amal. Dan Abd ar-Rahman Jalāl ad-

Dīn as-Suyūṭī pun tidak mencantumkan sanad setiap hadisnya. Oleh karena hal tersebut 

timbulan suatu pertanyaan-pertanyaan bagaimanakah hukum pemcandu khamar dan 

layakah kitab tersebut dijadikan rujukan. Dari masalah tersebut maka perlu penulis 

meneliti sebagaian kecil hadis-hadis didalamnya.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis kemudian mengangkat beberapa rumusan 

masalah terkait dengan permasalahan yang akan dibahas yakni sebagai berikut: 1. 

Bagaimana pemahaman syarah hadis tentang khamar kitab Lubāb al-Ḥadīṡ? 2. Bagaimana 

kualitas sanad hadis khamar dalam kitab Lubāb al-Ḥadīṡ? Sedangkan tujuannya yaitu: 1. 

Untuk megetahui pemahaman syarah hadis larangan khamar kitab Lubāb al-Ḥadīṡ secara 

luas. 2. Untuk mengetahui kualitas sanad hadis dalam kitab Lubāb al-Ḥadīṡ dengan 

meneliti dan mengkajinya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu 

penelitian keperpustakaan (library research) atau penelitian yang mengumpulkan data-data 

melalui kitab-kitab yang ada relevensinya dengan pembahasan di dalamnya, dan juga 

bacaan seperti buku, literatur-literatur dan jurnal yang ada kaitannya dengan pembahasan 

penelitian ini, yang semuanya berasal dari keperpustakaan, adapun sumber data primer 

yaitu suatu data yang diperoleh dari sumbernya yang asli yaitu kitab Lubāb al-Ḥadīṡ itu 

sendiri sedangkan sumber data skunder dalam penelitian ini, adalah kitab-kitab hadis 

terutama kitab Kutub at-Tis’ah yang memuat hadis yang akan penulis teliti. 

Hasil dari penelitian tersebut bahwa hukum khamar adalah haram, sedikit ataupun 

banyak, dan orang yang tidak bertaubat darinya tidak akan masuk surga. Sedangkan 

kualitas tentang hadis yang penulis cari yaitu terdapat 4 (empat) hadis yang termasuk 

dalam kategori hadis Sahih karena seluruh sanad yang muttasil dan dikuatkan lagi dengan 

riwayat-riwayat lainnya, yaitu hadis ke-1,2,4 dan 8. 3 (tiga) hadis termasuk Hasan 

lighairihi karena hadis yang berkualitas daif dikuatkan oleh riwayat-riwayat lain, yaitu 

hadis ke-3,5 dan 10. 1 (satu) hadis daif yaitu hadis ke-6 karena ada perawi yang banyak 

ulama men daifkannya yaitu Muḥammad ibn Sulaimān ibn 'Abdullah ibn Al-Ashbahanī. 1 

(satu) mauḍū yaitu hadis ke-9 disebabkan karena hadis yang dilakukan penelitian tidak 

penulis temukan di dalam kitab-kitab induk hadis manapun lengkap dengan sanad-nya. 

Dan 1 (satu) Sahih secara sanad dan daif secara matn yaitu hadis ke-7 hal demikian karena 

bertententangan dengan Nas Al-Quran. 

 

Kata Kunci: Kualitas Hadis, Khamar, Lubāb Al-Ḥadīṡ Jalāl ad-Dīn as-Suyūṭī  
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ABSTRACT 

Name: Nurul Abror, NIM: 181370021, Thesis Title: Quality of Hadith About the 

Prohibition of Drinking Alcohol in the Book of Lubāb al-Ḥadīṡ by Jalāl ad-Dīn as-

Suyūṭī (Study of Sanad Criticism). Faculty of Usuluddin and Adab Sultan Maulana 

Hasanuddin State Islamic University Banten, Year 1443 H / 2022 M. 

This research on alcohol is motivated by the many young people who are addicted to 

drinking alcohol, and almost the State legalizes the forbidden drink, while the research on 

the book of Lubāb al-Ḥadīṡ is motivated by the many pesantren that use and study the 

book of Lubāb al-Ḥadīṡ by Jalāl aD- dīn as-Suy as a basic material for beginners or 

lecturers using the reference book. The book of Lubāb al-Ḥadīṡ consists of 40 chapters, 

each chapter contains 10 hadiths and there are only 4 chapters containing 11 hadiths, so the 

total of all traditions is 404 hadiths. Of this total, almost all of the hadiths are about Faḍā'il 

al-Amal. And Abd ar-Rahman Jalāl ad-Dīn as-Suyūṭī did not include the chain of each 

hadith. Because of this, questions arise as to what is the law for alcohol addiction and is it 

appropriate for the book to be used as a reference. From this problem, the writer needs to 

examine a small part of the hadiths in it. 

Based on the background above, the author then raises several problem formulations 

related to the problems to be discussed, namely as follows: 1. How is the understanding of 

the syarah of the hadith about the khamr of the book of Lubāb al-Ḥadīṡ? 2. How is the 

quality of the chain of khamr hadith in the book of Lubāb al-Ḥadīṡ? While the objectives 

are: 1. To know the understanding of the syarah of the hadith prohibiting alcohol from the 

book of Lubāb al-Ḥadīṡ broadly. 2. To find out the quality of the hadith sanad in the book 

of Lubāb al-Ḥadīṡ by researching and studying it. 

The method used in this research is qualitative research, namely library research or 

research that collects data through books that have relevance to the discussion in them, and 

also readings such as books, literatures and journals that are related. with the discussion of 

this study, all of which came from the library, as for the primary data source, namely data 

obtained from the original source, namely the book of Lubāb al-Ḥadīṡ itself, while the 

secondary data sources in this study were the books of hadith, especially the book of Kutub 

at- Tis'ah which contains the hadith that the writer will examine. 

The results of the study that the law of alcohol is haram, a little or a lot, and people 

who do not repent from it will not enter heaven. While the quality of the hadith that the 

writer is looking for is that there are 4 (four) hadiths that are included in the Sahih hadith 

category because all of the sanad are muttasil and are strengthened by other narrations, 

namely the 1, 2, 4 and 8. 3 (three) traditions. Hadiths include Hasan lighairihi because the 

hadiths of daif quality are corroborated by other narrations, namely the 3rd, 5th and 10th 

hadiths. 1 (one) daif hadith is the 6th hadith because there are narrators who many scholars 

deny, namely Muḥammad ibn Sulaimān ibn 'Abdullah ibn Al-Ashbahanī. 1 (one) mauḍū, 

which is the 9th hadith, because the hadith that the author did not find in the main books of 

hadith, complete with its sanad. And 1 (one) Sahih in a sanad and a daif in a matn manner, 

namely the 7th hadith because it is contrary to the Nas Al-Quran. 

Keywords: Hadith Quality, Khamar, Lubāb Al-Ḥadīṡ Jalāl ad-Dīn as-Suyūṭī 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

HurufArab Nama Huruf Latin Pelafalan 

 Alif 
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B/b Be 

 Ta T/t Te 

 Sa Ṡ/ṡ Tse (dengan titik di atas) 

 Jim J/j/G/g Jim 

 Ha Ḥ/ḥ 
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha 

 Dal D/d De 

 Zal Ż/ż Zet (dengan tiitk di atas) 

 Ra R/r Er 

 Zai Z/z Zet 

 Sin S/s Es 

 Syin Sh/sh Es dan ye 

 Sad Ṣ/ṣ 
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad Ḍ/ḍ 
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta Ṭ/ṭ 
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Ẓ/ẓ Zet (dengan titik di 
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bawah) 

 A‘in ‘ Koma terbalik di atas 

 Gain Ġ/ġ Ge 

 Fa F/f Ef 

 Qaf Q/q Ki 

 Kaf K/k Ka 

 Lam L/l El 

 Mim M/m Em 

 Nun N/n En 

 Wau W/w We 

 Ha H/h Ha 

 Hamzah ‘ A ء

 Ya Y/y Ya 

 

 

2. Vocal 

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftrom dan vocal rangkap atau diftong.  

a. Vocal tunggal  

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ__ Fathah A A 

ِ__ Kasrah I I 

ُ__ Dammah U U 

 

Contoh:   
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Kataba :  ََكَتب  Su’ila :  ََِسُئل 

Yażhabu: َُيَّذهَب 

b. Vocal rangkap  

Vocal sarngkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan huruf, 

yaitu: 

Tanda dan 

huruf 
Nama 

Gabungan 

huruf 
Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يََ

 Fathah dan wau Au A dan u وََ

 

Contoh :   

Kaifa  :  ََكَيف 

Walau   :  وَلَو 

Syai’un  :   َشَيئ 

 

c. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 

translitersainya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harakat danHuruf Nama 
Huruf 

dan tanda 
Nama 

 Fathah dan alif Ā/ā A dan garis diatas اََ

 Kasrah dan ya Ī/ī I dan garis di atas مِى

 Dammah wau Ū/ū U dan garis di atas مُو
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3. Ta marbutoh ( ة ) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

a. Ta marbutoh hidup ta marbutoh yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah transliterasinya adalah /t/.  

Contoh : 

Minal jinnati wannās : من الجنة والناس 

b. ta marbutoh mati ta marbutoh yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/.  

Contoh:   

Khair al-bariyyah :   خير البرية 

c. Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan ha (h) contoh:  

as-Sunnah an-Nabawiyah :    ةالن بوي ةالسن  

tetapi bisa di satukan, maka ditulis: as-sunnatun nabawiyah. 

 

4. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atu tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dalam 

sebuah tanda, (  َّ ) tanda sayddah atau tanda taysdid, dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan huruf yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu.  

Contoh :  

As-sunnah an-nabaiyah :  السنة النبوية 
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5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 yaitu: al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara ,(ال)

kata sandang yang diikuti oleh hruuf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qomariah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.   

Contoh :   

As-sunnah an-nabawiyah :   السنة النبوية 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah   

Kata sandang yag diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 

Contoh : خير البرية 

Khair al-bariyah :  

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah di 

transliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, dia tidak di lambangkan karena 

dalam tulisan Arab berupa alif.  
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7. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, di tulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului olehkata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut bukan huruf awal kata sandang. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

  



x 

x 

Daftar Singkatan Penting: 

Ed = Editor 

H  = Tahun Hijriah 

M = Tahun Masehi  

H.R. = Hadis Riwayat 

K.H. = Kiyai Haji  

No = Nomor  

P = Page (halaman)  

Pp = Multi page (lebih dari satu halaman)  

Q.S. = Alquran Surat  

r.a = Radhiyallahu ‘anhu 

SAW = Shallallau alaihi wasallam  

SWT = Subhanahu wata’ala 

terj. = Terjemah  

tp. = Tanpa Penerbit 

tt = Tanpa Tempat 

tth = Tanpa Tahun  

W = Wafat 
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MOTTO 

 وكل من لم يعتقد لم ينتفع * اذ الفتي حسب اعتقاده رفع 
"karena seorang pemuda akan mendapat kemuliaan factor utamanya adalah 

keyakinan, dan setiap orang yang tidak mempunyai keyakinan maka sulit 

untuknya meraih kemuliaan" 

 (نظم العمريطي)
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